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Latar Belakang

Di sektor Perindustrian permintaan material komposit semkin meningkat, dalam hal ini perlu di selaraskan dengan
pemilihan bahan yang berkualitas tinggi untuk menghasilkan produk yang memiliki daya saing. Salah satu material
yang saya pilih dalam penelitian ini ialah serat serabut kelapa dengan perlakuan variasi alkali yakni NaOH, Koh, C
aOH. Variasi melalui perlakuan alkali menyebabkan penguatan pada serat kelapa sebagai bahan utama dalam
pembuatan komposit polimer. Pada penilitian saya menggunakan skala pengujian, uji tarik dan uji mikroskopis
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh jenis alkali terhadap dimensi serat dan 

kekuatan tarik?

2. Alkali mana yang paling efektif meningkatkan kekuatan tarik?
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Batasan Penelitian

1. Serat alam yang digunakan hanya satu jenis yaitu serat sabut kelapa.

2. Konsentrasi larutan alkali yang digunakan diseragamkan (5% w/v).

3. Parameter mekanik yang diuji terbatas pada kekuatan Tarik dan uji 

mikroskopik
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Diagram Alir Penelitian
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Observasi awal

Observasi awal penelitian ini didasarkan pada meningkatnya

permintaan industri terhadap material komposit ramah

lingkungan yang bersumber dari serat sabut kelapa. Dalam

penelitian ini saya menggunakan beberapa komposisi bahan

antara lain

1.Cairan alkali yang terdiri dari NAOH,CAOH dan KOH

2.Serat sabut kelapa bagian luar/ brown coir

3.Resin polyester bening
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Metode

1. Ekstraksi serat sabut kelapa

2. Perlakuan alkali (NaOH, KOH, Ca(OH)2) dan perlakuan tanpa
alkali

3. Pengujian mikroskopik

4. Perhitungan fraksi volume

𝑣𝑓 =
𝑤𝑓∕𝝆𝑓

𝑤 Τ𝑓 𝝆 𝑓
+𝑤𝑚∕𝝆𝑚
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lanjutan
5. Pembuatan spesimen dengan metodeHand lay-up
6. Pengujian Tarik spesimen

a. Tegangan

𝜎 =
𝐹

𝐴
b. Regangan

𝜀 =
𝐴𝐿𝑜
𝐿0

c.Modulus Elastisitas

𝐸 =
𝜎

𝜀

7. Analisis dan pengolahan data hasil pengujian



9

lanjutan
8. Evaluasi hasil

Berdasarkan hasil perbandingan dalam pembuatan komposit polimer dengan larutan 
alkali dan diperkuat serat kelapa dengan total 4 variasi perlakuan didapatkan hasil 
sebagai berikut :

1. Jenis alkali berpengaruh terhadap kekuatan tarik.

Jenis alkali terbukti berpengaruh terhadap kekuatan tarik komposit dikarenakan setiap
larutan alkali berpengaruh terhadap peningkatan kekuaran dari komposit polimer yang
dihasilkan

2. NaOH paling efektif.

Dari hasil 4 variasi pengujian di dapatkan komposit polimer dengan larutan NaOH
menunjukkan hasil paling efektif dengan menghasilkan tegangan tarik sebesar 29,07,
regangan sebesar 0,381, dan modulus elastisitas sebesar 76,29, sedangkan dalam uji
mikroskopis menghasilkan length sebesar 0,202mm, slope sebesar -111.000, dan eagle
sebesar 90.516ᵒ.
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Gambar alat pengujian

Gambar alat uji Tarik spesimen Gambar alat uji mikroskopik
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Alat dan Bahan

Alkali KohSerat sabut kelapa Alkali Caoh Alkali Naoh

Cetakan spesimen Air Resin polyester bening
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